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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era modem i, festival atau konser musik nyatanya masih menjadi
hiburan menarik yang mudah tersentuh bagi berbagai kalangan, Hingga saat ini,
festival musik masih memiliki peminat yang finggi di kalangan masyarakat,
teTutama annn-mh-i tﬂlﬂwmm Berdasarkan riset data
yang dilakukan oleh Nurizal (2023), pada sepanjang tabun 2023 terprediksi ada
lebih dari 200 festival musik yang terselenggara di Indonesia baik skala nasional
m \duerah, Premmlﬁ‘ut tercatat meninﬁii'iﬁl kali lipat dari tahun
sebelumnya pada tahun 2022, Keberhasilan sebush mmﬂgﬂ didukung
dmpﬂmﬂﬂ:m penyelenggara acara yang berpengalaman dan terpercaya. Salah
i gan berpengaloman vang bergemk di bldﬂ.ﬂg‘ﬁﬁ!ﬂﬁﬂﬂ[\"

Yesp&vm

'€V, Yesplis Indonesia adalah sebuah perusshaan yang bergerak di bidang
j‘;ﬁpew.wm Yesplis merupakan platform Empl_pen}redﬂ‘jtm kelola
Iﬁﬂ enline dan event management. Lebih spesifik. Y is can platform
digital pn/ine yang dirancang dua sisi untuk mﬂnudnﬂhtpm#njw] dan pembeli
tiket, terutama memudahkan siapa sajo untuk mmmrﬂw tiket event,
dan aktivitas secars onfine. Ymg;hrlukas: di 'IW dan sudah berdiri 7
tahun lamanya terhitung sejak tahun wwal hﬂrdm:pull-iﬂl'f hingga saat ini, vaitu
tahun 2024 dengan berbagai perkembangan perusahaan yang luar bigsa. Memiliki
total 16 karyawan tim inti profesionsl dan telsh berhasil mengelola lebih dari 60
ncara konser hingga seminar dengan lebih dari 300 klien kerjasama, membuat

Yesplis menjacdi sebuah perusahnan platform digital penyedia jasa kelola tiket
online dan evemt munagement yang bisa diperhitungkan di Yogyakarta (Yesplis,
n.dj.

Pencapaian yang dimiliki aleh Yesplis yaitu keberhasitannya mengeloda dan
melakukan manajemen dalam sebuah scara, merupakan cermin dari keberhosilan



Yesplis mengelola serta membentuk kekompakan dalam lingkungan organisasinya.
Bagi Yesplis, kekompakan dalam tim atou organisssinyn mempakan bentuk
profesionalitas kerja. Kekompakan dapat dibangun dengan adanva komunikasi
vang baik di dalamnyn, sehingga komunikasi meropakan poin penting dalam
berjalannya sebuah organizasi.

Menurut pendapat Onong Uchjana Effendy (2004) dalam bukunya,
disebulkan bahwa komunikasi bersifal dun sudit pandang vaitu pengertian secara
paradigmatik dan pqlmlnm mmmhpﬂm komumikasi secara umum
terbagi uwnjndi'dlli. haglmalﬁlﬂ m Immuniiﬂil&um terminologis dan
etimologis. fiks mﬂmm Komunikasi bersumber dur katarcommunis yang
berarti sama atau memy makna yang sama. Secars garis besar yang dimaksud
‘dalam pmgpmm imi yﬂlﬂ luamumlmm dapat ferjadi apabila orang-orang yang
lﬂum sebuah komunikasi tersebut memiliki WWE suatu
hnlmm dikomunikasikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketikn o yang
teriibat ﬁ dalam komunikasi saling memabami, maka huhunm mﬂ; dapat
discbut komunikatif. Komunikasi sangat penting dilakukan dalam kehidupan
sehuri-han seiap manusia. Adanya sebuah komunikasi membuat manusin dapat
berinteraksi dengan manusis yang lainnya seperti teman, sshabat, keluarga,
kdunpul'. dan yang lainnya. Komunikasi antar sesama manusia membuat manusia
lerw dapat membangun hubungan yang buk dalam scbuah Jingkungan.

Mengingat manusia tidak bisa hidup tanpa manusia yang lainnya. maka sebush bl
yang dapat dilakukan oleh manusia yaitu biasanya manusia membentuk sebuah
organisasi ataupun kelompok untuk berkomunikasi agar dapat bertahan hidup dan
diterima lingkungan sekitar:

Orgenisasi atan 'kél.ﬁmpnk' mempa]um sehush tempat berkumpulnya
beberapa individu yang saling bekerjasama secara teriata dan terpimpin dimana

bertujuan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. Menurut Ernest Dale (dalam
Silviani, 2020) organisasi merupakan sebuah proses perencanaan vang dimana
meliputi penyusunan, pengembangan, serfa pemeliharaan sebush struktur atau
dapat juga disebut dengan pola hubungan kerja dan kumpulan individu dalam
sebuah kerja kelompok. Untuk dapal mencapai suatu tujuan yang diinginkan oleh
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sebuah organisasi, biasanya organisasi akan memanfaatkan sumber daya tertentu
yang dibutuhkan. Sumber daya tersebut yaitu meliputi manusia, lingkungan, uang,
metode dan prasarana, material mavpun pendukung sumber daya vang lainnya.
Merujuk peda pengertian komumikasi, maka komumikasi dopat disebut
sebagai hal terpenting dalam sebush orgonisasi. Tanpa adanya komunikasi yang
baik maka suatu organisasi akan mengalami perpecahan atsu bahkan berakhimya

masa organisasi lersebul. Selain komonikasi terdapat hal fain yang juga
mempengaruhi keberhasilan wmmdﬂm mencapai ujuannya, yaitu
organisasi pasti memeriukan seorang pemimpin didalamnyn. Seorang pemimpin
orgonisasi bmng:u. umtuk w indii.':idﬂ-iﬂdi\'i&ﬂ di dalamnys menuju
pada suatu tujuan yang ingin dicapai dengan cara melakukan kormunikasi yang baik
lu‘huhp anggota organisasinya. Komunikasi yang Baik diperlukan dalam sebuah
mm bukan tanpa alasan, hal it bertujuan agar sebush organisasi tersebut
dapat tetap hidup.

Pada awal mula terbentuknys sebush organisasi setinp anggEota hmnm}'m
miemiliki tujuzn dan pendapat yang berbeda-beda, dimana setiap anggots pasti ingin
e ukan WJ tersebut dengan cara pikiran mereka rmsmg-m.lﬂng_ Maka
dari itu pnﬁ'nguyu pada sebush organisasi untuk dapat hﬁnmunﬁﬁ dengan
bahasa komunikasi yang efektif atsu komunikasi yang baik fanpa adanya suatu
pendapat yong dopal menimbulkan kelersinggungan atau  menimbulkan
kesalahpahaman antar anggota. Kesalahan kecil dniﬁnimikaﬂ'jﬁg dibiarkan
mumammmt rmnmm tﬁjtperdebﬂ;an yang akan
menghambat jalannya mencapai TLE_EIL!.II oleh setiap anggota organisasi. Bagi sebuah
organisasi. sangal penting sekall memiliki komumikasi efektifl atau menjalin
kamimikasi yang baik oleh setiap angeota karena susit jian yang diiginkan aléh
organisasi pun akan lebih mudsh untuk tercapai dengan komunikasi yang baik di
dalamnya (Shaleh, 2018).

Dalam sebuah organisasi yang berisikan banyak individu, pastinya setiap
anggota ada yang memiliki perbedaan pada cara penyampaian ataupun gaya bahasa.
Berkaitan dengan komunikasi organisasi, seorang pemimpin dalam  sebuah
organisasi harus memiliki gayn komunikasi yang baik. Jika seorang pemimpin



memiliki gaya bahasa vang baik, maka akan menimbulkan kesan positif bagi para
anggota organisasi. Begitupun sebaliknya, jika gayva komunikasi seorang pemimpin
tidak baik maka dapat menimbulkan sebuah konflik antara pemimpin dengan
anggota orpanisasinya. Hal positif lammnya dar gayva bahasa yang baik oleh seorang
pemimpin adalah untuk menunjang atan mendorong para anggota organisasi dalam
mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Sehingga dapat diartikan bahwa gaya
Komunikasi yang baik sangal diperfukam ©leh seorang pemimpin  dalam
Berkoondinasi menilifaiisebualuIMSRIEESt SE8F B, inggota memiliki kesan
positif dan Luil’k mmsa M untuk membanti pemimpin dafam mencapai
sLaty ngnmﬂ’mup.t,,mlﬂl

Gaya komunikasi memang berperan penting dalam terjalingya komunikasi
pada organisasi. Dampak positif yang timbul dari adanya gaya komunikasi yang
baik antar pemimpin dengan karyawan adalah terbentiknya organisasi yang kokoh,
sofid, serta terbangunnya kekompakan organisasi. Kekompakan organisasi dapat
mem.mpnjnyn suaft tujuan yang ditnginkan dﬂlﬂ.m ﬂhlﬂlm:gapmm
Adanya lekompakan organisasi atau kerjssama dalam suatu organisasi dapat
membuat tujuan dari organisasi lebih mudah untuk tercapai. dengan catatan setiap
uﬁlﬂ'mﬂéﬁumuﬂika&i secura efektif. Kumunj@:%;ﬁﬁfﬁa‘mjum
agar tidak menimbulkan kegagalon komunikasi atau bisa ‘disebut miss
mm-unhu...knmm jika terjadi-kegagalon komunikasi moka hal vang telah
dikerjokan dalam organisasi kan sulituntuk mencapai fujuan. Oleh karena tu, gaya
komunikasi u&kﬁmmdﬁh suafu urmmimi mempunyal dempak yang
besar bagt sebuah organisast dalam mencapai lmm harapan dapat berjalan
tanpa halangan apapun fﬂm:rmﬁr ML}.

Kekompakan nrgamsa.s: mnrupﬁlmn salah satu faktor yang tidak kalah
penting selain paya komunikasi vang baik pada sebuah organisasi. Kekompakan
vang terjalin antar anggota didalam organisasi juga menjadi penentu keberhasilan
mencapal tujuan organisasi serta keberlangsungan hidup organisasi. Banyak hal
vang dapat dilakukan oleh anggota organisasi dalam menjapa kekompakannya.
Beberapa hal tersebut dopat dimulai dan penggunaan gaya bahasa yang baik serta
efekiif agar mudah dipahami, penvampaian informasi yong terorganisir, saling



mendukung dalam pekerjaan satu sama lain, serta didukung dengan adanya
lingkungan kerja yang positif. Tidak lupa juga bahwa pentingnya dari kekompakan
organisasi dapat meningkatkan kepuasan kerja di dalam sebuah organisasi. Jadi
adanya kekompakan organisasi sangal berpengaruh sekali jika individu yang
tergabung dalam organisasi saling bersama-sama menerapkan hal tersebut sehingoa
dapal tercapal tujuan yang diinginkan oleh seluruh anggota organisasi (Suswati,
2021).

Dari penjelasan lafar belakang di atas dapat diketahui bahwa terdapat aspek
penting vang mempengunhi kekompakan sebush organisasi. Aspek penting
tersebut uhhh gaya inumnﬂmt umnmsm antar nlifwh yang terlibat
didalamnys. mnﬂnmn.mhmnhm seorang plm#,lumﬂnjalmkm atau
memimpin organisasinya. Maka dari it dalam ]lnullﬁn i penulis akan
melakukan analisa terhadap pengaruh gaya kol pimpinan dengan karvawan
dalam mempertahankan kekompakan organisasi pada CV. Yesplis Indonesia.

1.2 WMI.IIEIII

Bm:hukm paparan latar belakang di atas. maka didapatkan mmusan
pemuusalah pada penelitian ini sebagai berikut:
E‘lﬁﬁm:mn gva komunikasi pimpinan dengan karyawan dalam mempertahankan
kewkan organisasi pada CV. Yesplis Indonesia? -

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumisan masalah vang ada, didapatkan beberaps batasan
masalah dalam penelitian i yaitu: :
|. Ruang lingkup penelitian mi ferbatis hanya pada lingkungan kerja CV.
Yesplis Indonesia.

(]
'

Penelitian ini berfokus membahas mengenai gaya komunikasi pimpinan
dengan karyawan pada CV. Yesplis Indonesia.
3. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui wawancara kepada tiga
narasumber (manajer, kepala divast, dan staff).

L



1.4 Tujuan Penelitian
Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai dart penelitian ini yaitu:
1. Umuk mengetahui gaya komunikasi pimpinan dengan karyawan dalam
lingkungan kerja organisasi CV. Yesplis Indonesia.
2 Untuk mengetshui pern gayn komunikasi dalam mempertshankan
kekompakan organisasi yang diterapkan oleh CV, Yesplis Indonesia,

1.5 Manfaat Penelitian

penelitian saat : ngsung. Tujuan dilskukannya

observasi ini yaite untuk mendapatkan sebuah data yang valid dan berguna
dalam penelitian.
2. Wawanearn

Tahapan kedua setelah melakukan observasi. penulis melakukan
wawancars  terhadap  narasumber.  Wawancara  dilakukan  untuk
mendapatkan data valid dari sisi narasumber.



3. Swudi Kepustakaan
Tahapan ketiga atan tahapan akhir pengumpulan data ini adalah melakukan
studl kepustakaon atau mencari referensi penelitian serupa dan berbagai
sumber yang menunjang penelitian.

1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan laporan pandﬂil.ﬁ ini terdapat lima bab penting.

Masing-masing bab iﬁ]:m-ah mamﬂﬁ embahasan tersendiri mengenai urutan
proses penzlition yang dilakukan. Mq!m s;slmnﬁﬁ penullsa.u penelitian
dlumlkmdﬂlmhmmk'hﬁmm
nulﬂhnmm
Pada bab ini akan membahas latar belakang, rumusan masalsh, batasan masalah,
tujuasn penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan
BAB I TINJALUAN PUSTAKA
Pada biab ini akan berisi teori-teori yang digunakan dalam penelitian, dimana teori-
teori tersebut menjocli landasan dan mendukung pelaksanaan penulisan penelitian.
BAB 1l METODOLOGI PENELITIAN '
Pada bab ini gkan menjelaskan metode penelitian pﬂg:ﬁgmkmﬂd:. penelit
duilm: mengumpulkan  dan mendapatkan d;uln—duu gmﬁug selama proses

berlangsungnys penslitian
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini tkan membahas proses pengolahan data yang telah terkumpul selama
proses berlangsungnya pﬂuﬁﬁmdﬂuﬂmm‘hﬂnﬁmw yoang digunakan sebagai
landasan penelitian. =
BABV PENUTUP
Pado bab ini akan memaparkan kesimpulan yang dihasilkan setelah selesainya
penelitian dan saran yang akan berguns meningkatkan kualitas serta menjadi bahan

evaluasl.
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